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ABSTRAK

ETNOFARMAKOLOGI DAN BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

DEVI MUSTIKA WATI

Tumbuhan mangrove mampu beradaptasi dan bertahan hidup di lingkungan
ekstrem seperti wilaybah pasang surut dengan salinitas tinggi dan kadar oksigen
rendah, menghasilkan senyawa bioaktif yang bermanfaat dalam farmakologi
kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengkaji pemanfaatan mangrove sebagai obat
herbal oleh masyarakat pesisir Lampung Timur secara etnofarmakologi. Kajian ini
mencakup identifikasi nilai kegunaan, bagian tanaman yang dimanfaatkan, tingkat
kepercayaan masyarakat, potensi bioaktif mangrove, serta analisis kesesuaian
antara pemanfaatan tradisional dengan potensi bioaktif yang dimiliki setiap jenis
tanaman. Penelitian dilaksanakan di Desa Margasari dan Desa Karya makamur
Kecamatan Labuhan Maringgai dan Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, dengan pengambilan data wawancara dan studi literatur. Masyarakat
Lampung Timur memanfaatkan enam jenis mangrove sebagai bahan obat
tradisional. Proses pengolahan dilakukan secara sederhana seperti direbus dan
ditumbuk, untuk mengobati berbagai penyakit infeksi (gatal-gatal, luka, demam,
sakit gigi, panas dalam, korengan, bisul) dan degeneratif (asam urat, kolesterol,
tekanan darah tinggi, sakit pinggang, gangguan vitalitas, diabetes, anemia). R.
mucronata merupakan jenis mangrove yang paling banyak dimanfaatkan (Use
value species 0,5), dengan daun sebagai bagian utama (Plant part value 60%).
Total tingkat kepercayaan tertinggi tercatat pada jenis R. mucronata (Fidelity
level 241%) dan S. caseolaris (Fidelity level 133,33%). Dari 24 jenis mangrove,
ditemukan 19 senyawa bioaktif yang berpotensi mengobati 85 jenis penyakit.
Sebagian besar pemanfaatan mangrove sesuai dengan hasil bioprospeksi, namun
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi senyawa bioaktif yang
belum teridentifikasi sepenuhnya.

Kata kunci; Bakau, Herbal, Metabolit, dan Senyawa biokatif.



ABSTRACT

ETHNOPHARMACOLOGY AND BIOPROSPECTION OF MANGROVE
AS A MEDICINAL PLANT IN LAMPUNG TIMUR DISTRICT

By

DEVI MUSTIKA WATI

Mangrove plants are able to adapt and survive in extreme environments such as
tidal areas with high salinity and low oxygen levels, producing bioactive
compounds that are useful in health pharmacology. This study aims to examine
the use of mangroves as herbal medicine by coastal communities in East Lampung
through ethnopharmacology. This study includes identification of utility values,
plant parts utilized, level of community trust, bioactive potential of mangroves,
and analysis of the suitability between traditional utilization and the bioactive
potential of each type of plant. The study was conducted in Margasari Village and
Karya Makamur Village, Labuhan Maringgai District and Purworejo Village,
Pasir Sakti District, East Lampung Regency. Sampling used a purposive sampling
technique, with data collection from interviews and literature studies. The East
Lampung community utilizes six types of mangroves as traditional medicine
ingredients. The processing process is carried out simply such as boiling and
pounding, to treat various infectious diseases (itching, wounds, fever, toothache,
internal heat, scabies, boils) and degenerative diseases (gout, cholesterol, high
blood pressure, back pain, impaired vitality, diabetes, anemia). R. mucronata is
the most widely used mangrove species (Use value species 0.5), with leaves as the
main part (Plant part value 60%). The highest total level of confidence was
recorded in the R. mucronata species (Fidelity level 241%) and S. caseolaris
(Fidelity level 133.33%). Of the 24 mangrove species, 19 bioactive compounds
were found that have the potential to treat 85 types of diseases. Most of the
mangrove uses are in accordance with the results of bioprospecting, but further
research is needed to explore bioactive compounds that have not been fully
identified.

Keywords; Bioactive Compounds, Herbs, Mangroves, and Metabolites.



ETNOFARMAKOLOGI DAN BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

Devi Mustika Wati

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar

SARJANA KEHUTANAN

Pada

Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Pokok Mahasiswa
Program Studi

Fakultas

bimbiggan Pertama

ETNOFARMAKOLOGI DAN
BIOPROSPEKSI MANGROVE SEBAGAI
TUMBUHAN OBAT DI KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

PDevi Mustika Wati
2114151002
Kehutanan

Pertanian

MENYETUJUI

l .
‘ Komis'} Pembimbing

Pembimbinga Kedua

#

Dr. Melya Riniarti, S.P., M.Si.
NIP 197705032002122002

Ketua Jurusan Kehutanan

% 2 )
\ Nt

Dr. Bainah Sari Dewi, SHut., M.P., IPM.

NIP 19731012199Q032001

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua ¢ Duryat, S.Hut., M.Si.
cATAS :
Sekertaris :"" Dr. Melya Riniarti, S.P., M.Si,
\ ‘)
Anggota :  Wahyu Hidayat, S.Hut., M.Sc., Ph.

2. Dekan Fakultas Pertanian

Tanggal Lulus Ujian Skripsi: 13 Januari 2025

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama Mahasiswa . Devi Mustika Wati

NPM : 2114151002

Jurusan : Kehutanan

Alamat Rumah : JIn. Lintas Liwa, Desa Sukananti, Kecamatan

Way Tenong, Kabupaten. Lampung Barat,
Provinsi. Lampung

Menyatakan dengan sebenar-benarnya dan sungguh-sungguh, bahwa skripsi saya
yang berjudul:
“ Etnofarmakologi dan Bioprospeksi Mangrove sebagai Tumbuhan Obat di

Kabupaten Lampung Timur”

Adalah benar karya saya sendiri yang saya susun dengan mengikuti norma dan
etika akademik yang berlaku. Selanjutnya, saya juga tidak keberatan apabila
sebagian atau seluruh data pada skripsi ini digunakan oleh dosen dan/atau
program studi untuk kepentingan publikasi. Jika di kemudian hari terbukti
pernyataan saya tidak benar, saya bersedia menerima sanksi akademik berupa

pencabutan gelar sarjana maupun tuntutan hukum.

Bandar Lampung, 13 Januari 2025
Yang mgmbuat pernyataan

ii @ W

m »n
METERA.
} TEMP

Devi Mustika Wati
NPM 2114151002

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Devi Mustika Wati, akrab

dengan panggilan Devi dan Depikk. Lahir di Sukananti, 14

Maret 2003. Penulis merupakan anak ketiga dari tiga

bersaudara, dari pasangan Bapak Suharman dan Ibu Sadar

Mawati. Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar di

SDN 1 Sukananti dari tahun 2009 hingga 2015, dilanjutkan
dengan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMPN 2 Way Tenong dari
tahun 2015 hingga 2018, dan menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas
di SMAN 1 Way Tenong pada tahun 2018 hingga 2021. Pada tahun 2021, penulis
resmi terdaftar sebagai mahasiswi di Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SNMPTN).

Selama menjadi mahasiwi, penulis aktif berpartisipasi dalam berbagai
organisasi kampus. Penulis terlibat dalam Unit Kegiatan Mahasiwa (UKM)
Saintek pada periode 2022/2023, penulis menjabat sebagai anggota dapertemen
Manajemen Sumber Daya (MSD). Selain itu, penulis juga aktif dalam Himpunan
Mahasiwa Jurusan Kehutanan (Himasylva), di mana penulis menjabat sebagai
Sekretaris Bidang 3 Penelitian dan Pengembangan Organisasi pada periode
2023/2024, dan pada periode 2024/2025, penulis menjadi anggota Bidang 3
Penelitian dan Pengembangan Organisasi. Kegiatan keprofesian yang pernah di
ikuti penulis yaitu mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sungai
Luar, Kecamatan Menggala Timur, Kabupaten Tulang Bawang pada bulan
Januari-Februari 2023. Penulis juga mengikuti kegiatan Praktik Umum (PU) di
Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHTDK) Getas dan Wanagama, Jawa

Tengah pada bulan Juli 2024 selama 20 hari. Selanjutnya, penulis pernah menjadi



asisten praktikum Inventarisasi Hutan semester ganjil pada tahun 2023,
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai semester genap pada tahun 2024 dan Asisten
praktik Repong Damar semester ganjil pada tahun 2024. Selain itu, penulis juga
memiliki sebuah jurnal yang telah diterima dan diterbitkan pada tahun 2024
dengan judul “Ethnobotanical Analysis of Mangroves as Food Resources in East

Lampung”.



SANWACANA

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulisan skripsi yang berjudul “Etnofarmakologi Dan
Bioprospeksi Mangrove Sebagai Tumbuhan Obat Di Kabupaten Lampung Timur”
dapat diselesaikan dengan baik sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana Kehutanan di Universitas Lampung.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan, dan
dukungan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, dengan segala ketulusan hati
dan kerendahan hati, terucap rasa terima kasih yang mendalam kepada.

1. Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P. selaku Dekan Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, atas dukungan dan kebijakan yang telah diberikan.

2. Ibu Dr. Bainah Sari Dewi, S.Hut., M.P., IPM. selaku Ketua Jurusan
Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, yang telah memberikan
arahan dalam proses pendidikan.

3. Bapak Duryat, S.Hut., M.Si. selaku dosen pembimbing pertama, yang telah
membimbing penulis dengan sabar dan memberikan arahan yang berharga
serta motivasi dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Ibu Dr. Melya Riniarti, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing kedua, yang
telah memberikan dukungan dan nasihat penuh kasih, yang sangat membantu
dalam menyelesaikan penulisan ini

5. Bapak Wahyu Hidayat, S.Hut., M.Sc., Ph.D. selaku dosen penguji, yang
memberikan kritik konstruktif dan saran yang membuka wawasan penulis.

6. Ibu Rusita, S.Hut., M.P. selaku pembimbing akademik yang telah
memberikan motivasi kepada penulis.

7. Segenap dosen Jurusan Kehutanan yang telah berbagi ilmu dan pengalaman

selama masa perkuliahan.



8. Masyarakat di Desa Margasari dan Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan
Maringgai, serta Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten
Lampung Timur yang telah memberikan dukungan dan pengetahuan yang
berharga dalam pengambilan data penelitian.

9. Orang tua penulis yaitu Bapak Suharman dan Ibu Sadar Mawati yang selalu
memberikan kasih sayang, doa, nasihat, serta dukungan moril dan materil,
yang menjadi sumber kekuatan penulis dalam menempuh perjalanan ini.

10. Saudara penulisa yaitu Desma Yulita dan Supriadi (Bopti), yang telah
memberikan semangat dan dukungan.

11. Teman seperbimbingan Syari Mela Simanjuntak, Daffa Naufal dan Melviani
yang selalu memberikan semangat dan dukungan serta kerjasama yang baik
selama proses penyusunan skripsi.

12. Saudara seperjuangan Kehutanan angkatan 2021 (LABORIOSA) dan
keluarga besar Himasylva Universitas Lampung, yang telah memotivasi dan
semangat juang.

13. Seluruh pihak yang terlibat dalam proses ini, meskipun tidak dapat penulis
sebutkan satu per satu, namun peran serta dan dukungan mereka sangat
berarti.

14. Terakhir, penulis, Devi Mustika Wati, ingin memberikan apresiasi kepada diri
sendiri atas komitmen dan usaha yang telah dilakukan untuk menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Terima kasih telah berjuang, tidak menyerah, dan
senantiasa menikmati setiap proses yang dilalui, meskipun penuh dengan

tantangan.

Bandar Lampung, 13 Januari 2025
Penuljs

DeVi Mustika Wati

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Bismillahirrahmanirrahim Karya Tulis ini kupersembahkan dengan penuh
rasa bangga untuk kedua orang tuaku tersayang yang sudah senantiasa
mendoakan, mendukung, dan mendoakan dari awal hingga saat ini,

Ayahanda Suharman dan Ibunda Sadar Mawati



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR ISL...oc et iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR TABEL ..o e XVi
I PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar Belakang ........ccccoveiiiiiiieie s 1
1.2 Tujuan Penelitian.........ccoooiiiiiniieseeeee s 4
1.3 Kerangka Pemikiran ... 4
I TINJAUAN PUSTAKA ..ttt 8
2.1 Gambaran umum Desa Marga Sari, Desa Karya Makmur, dan
DESA PUINWOIEJO ...ttt 8
2.2 IMANGIOVE ...ttt 9
2.3 Manfaat ManQrOVe ........cc.eeiiiiiieiie e 9
2.4 Etnofarmakologi........c.coveiiiiiiiiececccee e 11
2.5 BIOPIOSPEKSI...cuviuvitiiiiiiieiiee e 11
2.6 TUMDBUNAN ODAL........coeiieece s 12
. METODE PENELITIAN ..o 13
3.1 Waktu dan TemPaL ........oovririeieeiesie e 13
3.2 Alat dan ODJEK .....ccvieiiiiiec e 13
3.3 Penarikan SampPel ... 14
3.4 PelaKSaNaan ........c.cceeiuieieiieie e s 15
3.5 ANAlISIS DALA ....ccuveivieiieeceece e e s 15
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN.........ooiii e 19

4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian dan Karakteristik responden ........ 19



Halaman
4.2 Penggunaan Mangrove Sebagai Obat secara Etnofarmakologi

oleh Masyarakat Pesisir Lampung TIMUF ........cccoccerenininininieieen, 19
4.3 Indeks Nilai Guna, Nilai Bagian, dan Tingkat Keyakinan Tiap ........
Spesies Dalam Penggunaaan Mangrove Sebagai Tumbuhan ............
Obat di Lampung TiMUT ........ccoeiiiieieere e 29
4.4 Eksplorasi Bioprospeksi Potensi Mangrove Sebagai Obat di
Berbagal Daerah ...........cccovveiiiiiieece e 35
4.5 Kesesuaian antara Praktik Etnofarmakologi Masyarakat Lampung ..
Timur dengan Kajian Bioprospeksi di Berbagai Daerah.................... 45
V. SIMPULAN DAN SARAN ....oooi et ae e 49
5.1 SIMPULAN ...t 49
5.2 SARAN L. e 50
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 51
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 52
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt 66



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka PemiKiran.........ccccveiiiieieeie e 7
2. Peta Penelitian .......ccooeiiiiiecceeee s 13
3. Daun A. marina di haluskan lalu ditempelkan pada bagian yang

terluka dan gatal-gatal ..............cccooviieiieie e 70
4. Beberapa lembar daun R. mucronata diperam dan ditempelkan untuk

MENUIUNKAN TEMAM ..oviiiiiiiiieiee e e 70
5. Daun R. mucronata ditumbuk secara halus dan ditempelkan pada

bagian yang gatal dan terluka. ..............ccccooveiiiiiii e 71
6. Daun Jeruju dibersihkan dan di haluskan lalu di tempelan pada

bagian gatal-gatal, korengan, da bisul ..............ccooveiiiiiici e, 71
7. Getah A. marina diambil dan ditempelkan pada gigi yang sakit ............... 72

8. Buah S. caseolaris dibersihkan lalu dimasak hingga matang dan
MENJAAT SIFUD vttt st reeae e sre s 72

9. Daun B. gymnorrhiza dihaluskan dan ditempelkan pada bagian
tubuh yang terluka............coeoie e 73

10.Akar R.mucronata berukuran 10 cm direbus untuk mengobati sakit
PINGOANG ..ttt ettt et e et e se et e e beaseesbeesbeersesbaenteaneenreas 73
11.Buah atau ujung propagul R.mucronata disangrai dan dihaluskan

seperi bubuk kopi untuk menyembuhkan penyakit maag, melancarkan
peredaran darah, antidiabetes, dan anemia............cccoceeerieneeneicese e 73



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Etnofarmakologi Tumbuhan Mangrove Sebagai Tumbuhan Obat....................... 21
2. Indeks Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)........c.ccccevenene. 29
3. Indeks Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value) ...........cccccevveieieiienas 31
4. Indeks Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity LeVEl).......ccoocvviveviiie e, 33

5. Bioprospeksi Tumbuhan Mangrove di Lampung Timur Sebagai Tanaman Obat 35
6. Kesesuaian antara praktik etnofarmakologi dengan kajian bioprospeksi ............. 46



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan mangrove menjadi jenis tumbuhan yang mampu beradaptasi
pada ekosistem peralihan antara laut dan daratan (Apriliyani dkk., 2020).
Tumbuhan ini memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di bawah kondisi
pasang surut yang ekstrem (Darwati dan Astiani, 2021). Di Indonesia, hutan
mangrove tersebar luas di sepanjang pesisir, termasuk di Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung. Wilayah ini memiliki garis pantai yang membentang
seluas 270.000 hektar dengan tutupan mangrove mencapai 8.201 hektar pada
tahun 2022 (Lestari dkk., 2024). Berdasarkan laporan Bintoro (2014), Kustanti
dkk. (2014), dan Windarni dkk. (2018), beberapa spesies mangrove yang
mendominasi di Kabupaten Lampung Timur meliputi Avicennia (api-api), jeruju,
nipa, Rhizophora (bakau), beluntas, jenu, dan tapak kuda.

Mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
(Alongi, 2014). Selain berfungsi sebagai pelindung alami terhadap abrasi pantai,
mangrove juga memberikan manfaat yang signifikan bagi ekonomi dan sosial
masyarakat (Warpur, 2016; Affandi dkk., 2024). Masyarakat pesisir telah lama
memanfaatkan mangrove sebagai sumber bahan pangan, kayu, dan obat-obatan
(Alimbon dan Manseguiao, 2021). Penelitian Konom dkk. (2019), menunjukkan
bahwa masyarakat di Kabupaten Kaimana memanfaatkan mangrove tidak hanya
sebagai kayu bakar, tetapi juga sebagai obat tradisional. Selain itu, mangrove
menjadi sumber bahan baku untuk konstruksi, bahan bakar, industri kosmetik,
pangan, tekstil, serta sebagai destinasi ekowisata dan sumber tumbuhan obat.

Mangrove memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di kawasan pasang

surut di wilayah tropis dan subtropis, menghadapi kondisi lingkungan yang



ekstrim seperti salinitas tinggi, arus kuat, suhu tinggi, sedimentasi yang
signifikan,serta substrat dengan kadar oksigen yang rendah (Bacmid dkk., 2019).
Kemampuan adaptasi ini membuat mangrove kaya akan senyawa bioaktif, yang
tidak hanya penting untuk keseimbangan ekosistem, tetapi juga memiliki potensi
signifikan dalam bidang ekologi, farmakologi, dan toksikologi (Rafael, 2021).

Sejalan dengan temuan Poncowati dkk. (2022), senyawa metabolit sekunder
yang dihasilkan oleh mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat.
Adaptasi yang unik mangrove dalam menghasilkan senyawa bioaktif ini memiliki
potensi besar untuk dikembangkan dalam aplikasi farmasi dan medis. Beberapa
penelitian terdahulu mengungkap bahwa tumbuhan mangrove mengandung
berbagai senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, polifenol, tanin, fenolat, klorofil,
karotenoid, terpenoid, dan alkaloid (Ridlo dkk., 2017; Rahmah, 2021). Senyawa
metabolit sekunder ini diketahui memiliki manfaat sebagai obat anti-kanker,
antioksidan, dan agen kemopreventif terhadap berbagai penyakit degeneratif
(Mayasri, 2021). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa metabolit
sekunder pada mangrove memiliki aktivitas farmakologis yang berfungsi sebagai
hepatoprotektif, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, analgesik, dan sitotoksik
(Habib dkk., 2018). Pada jenis Rhizophora mucronata, bagian akar, kulit kayu,
daun, buah, dan bunga mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, tannin, dan
flavonoid (Saranraj dan Sujitha, 2015). Sementara itu, Thatoi dkk. (2016),
melaporkan bahwa Avicennia alba, Avicennia officinalis, dan Avicennia marina
mengandung senyawa seperti flavonoid, tanin, terpenoid, asam lemak, dan
naftokuinon, yang berpotensi sebagai antipiretik, analgesik (Kar dkk., 2014),
antikanker (Ramanjaneyulu, 2015), dan antioksidan (Molaee dkk., 2017).
Keragaman senyawa bioaktif yang terkandung dalam mangrove menunjukkan
potensi yang besar untuk pengembangan agen terapeutik dalam mengatasi
berbagai kondisi medis.

Pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat oleh masyarakat merupakan
aspek penting dalam kajian etnofarmakologi. Etnofarmakologi adalah cabang
ilmu yang mengkaji khasiat obat berdasarkan pengetahuan lokal mengenai
penggunaan tumbuhan untuk pengobatan penyakit, yang telah diwariskan secara

turun-temurun (Abubakar dkk., 2019). Disiplin ini mengeksplorasi praktik



3
pemanfaatan tanaman obat baik yang diperoleh dari tradisi lokal maupun melalui
pendidikan formal, dengan fokus khusus pada tumbuhan mangrove dalam kajian
ini. Pengetahuan etnofarmakologi mengenai mangrove sebagai obat memberikan
landasan yang kuat bagi penelitian dalam bidang bioprospeksi.

Bioprospeksi merupakan proses eksplorasi dan pemanfaatan sumber daya
hayati dalam bidang obat-obatan, agrokimia, dan material sains (User dkk., 2016).
Dalam konteks ini, bioprospeksi terhadap tumbuhan mangrove memerlukan
eksplorasi mendalam untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif yang berpotensi
dikembangkan sebagai produk terapeutik. Penelitian sebelumnya telah
mengungkapkan bahwa tumbuhan mangrove memiliki potensi signifikan untuk
digunakan sebagai obat herbal. Luas wilayah mangrove di Indonesia mendukung
pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat. Studi terdahulu menunjukkan
bahwa bagian-bagian tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan sebagai obat oleh
masyarakat meliputi akar, buah atau propagul, bunga, daun, dan kulit batang
(Mahmud dan Wahyudi, 2014; Purwanti, 2016; Rizki dan Laelani, 2018;
Abubakar dkk., 2019; Prasetyo dkk., 2023). Pemanfaatan mangrove sebagai
tanaman obat telah dilakukan di berbagai daerah, seperti Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Tenggara (Purwanti, 2016), serta di Desa Mamuya di mana masyarakat
setempat menggunakan mangrove sebagai obat tradisional (Abubakar dkk., 2019).
Selain itu, di Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung, Prasetyo dkk.
(2023), melaporkan bahwa masyarakat di Bumi Dipasena memanfaatkan
mangrove sebagai obat herbal dalam konteks etnofarmakologi. Namun, kajian
mengenai pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat di Kabupaten Lampung
Timur masih sangat terbatas, sehingga penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan mangrove di daerah ini sangat diperlukan. Kajian etnofarmakologi
dan bioprospeksi di Lampung Timur juga berperan penting dalam menghasilkan
bahan baku untuk pengembangan obat herbal. Penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap industri obat herbal melalui pengembangan potensi
mangrove sebagai bahan baku, mendukung pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam upaya konservasi

dan pengelolaan hutan mangrove secara optimal.



1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini bertujuan

sebagai berikut.

1. Mengkaji penggunaan tanaman mangrove sebagai obat herbal secara
etnofarmakologi oleh masyarakat Pesisir Lampung Timur.

2. Mengkaji nilai kegunaan, nilai bagian spesies yang paling banyak
digunakan dan tingkat kepercayaan masyarakat dalam penggunaan
tumbuhan mangrove sebagai tanaman obat di Pesisir Lampung Timur.

3. Mendapatkan potensi tanaman mangrove sebagai sumber bahan obat
berdasarkan literatur.

4.  Menganalisis kesesuaian antara penggunaan tanaman obat oleh masyarakat

dengan potensi yang dimiliki oleh jenis tanaman mangrove.

1.3 Kerangka Pemikiran

Saat ini Indonesia masih belum mampu untuk membuat bahan baku obat
herbal secara mandiri, sehingga untuk membuat obat herbal masih melakukan
impor. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Alfath (2023), yang menyatakan
bahwa Indonesia masih melakukan pengimporan bahan baku obat herbal sekitar
95% di negara Cina, Korea, India, dan Amerika Serikat. Individu yang memiliki
terbatasan dalam mengakses obat-obatan pada umumnya berasal dari golongan
ekonomi rendah yang tinggal di pesisir seperti individu yang bekerja sebagai
nelayan ataupun nelayan tradisional. Biaya pengobatan yang tinggi sering kali
membuat nelayan sulit untuk mendapatkan akses pengobatan yang layak (Andari,
2022).

Wilayah pesisir memiliki potensi besar sebagai penyedia bahan baku obat-
obatan yang dapat dihasilkan dari tumbuhan mangrove (Asyiawati dan Akliyah,
2014). Masyarakat pesisir sudah lama melakukan praktik penggunaan mangrove
sebagai obat herbal secara turun temurun secara tradisional, hal ini dapat dilihat
dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Mahmud dan Wahyudi (2014), yang
menyatakan bahwa masyarakat Sorong Selatan, Numfor, dan Manokwari

memanfaatkan mangrove sebagai tumbuhan obat yang dilakukan secara turun



temurun. Seiring dengan waktu, praktik penggunaan obat herbal mulai
ditinggalkan dikarnakan adaya kemajuan zaman, teknologi dan taraf pendidikan
masyarakat, sehingga adanya kecenderunagan yang menganggap bahwa praktik
pengobatan yang dilakukan oleh leluhur mencirikan karakteristik masyarakat yang
tertinggal (Khotimah dkk., 2018). Seharusnya praktik secara etnofarmakologi ini
perlu ditindaklanjuti, hal ini dikarenakan banyak penemuan obat modern yang
ditemukan terinspirasi dari penggunaan obat secara etnofarmakologi (Nugroho
dan Hartini, 2021).

Untuk mengetahui pemanfaatan mangrove sebagai obat, perlu adanya
penggalian informasi kepada masyarakat. Selanjutnya pengumpulan informasi
mengenai pemanfaatan jenis-jenis mangrove dan bagian-bagian mangrove yang
digunakan untuk pengobatan tradisional dilakukan dengan pendekatan secara
bioprospeksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ridlo dkk. (2017) dan
Rahmah (2021), menjelaskan bahwa terdapat senyawa bioaktif yang dihasilkan
oleh tumbuhan mangrove yang dapat digunakan sebagai bahan baku obat. Setelah
mengetahui senyawa yang terkandung di dalam tumbuhan mangrove, informasi
ini dapat digunakan untuk mengetahui kesesuaian praktik yang dilakukan oleh
masyarakat pesisir dalam penggunaan tumbuhan mangrove secara
etnofarmakologi.

Penelitian terkait pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat diharapkan
akan mendapatkan data dan informasi yang komprehensif. Jenis tumbuhan
mangrove yang sering digunakan sebagai tumbuhan obat yaitu Rhizophora
mucronata, Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, dan Bruguieria
gyimnorrhiza hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki dan
Laelani (2018), yang melaporkan bahwa genus Rhizophora lebih banyak
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ridlo dkk. (2017) dan Rahmah (2021), melpoarkan bahwa senyawa yang
terkandung pada tumbuhan mangrove seperti senyawa flavonoid, polifenol, tanin,
fenolat, klorofil, kartenoid, terpenoid, dan alkaloid dapat dijadikan sebagai bahan
baku obat. Senyawa metabolit ini dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit
seperti obat luka, menambah stamina, dan obat demam. Bagian tumbuhan yang



sering digunakan sebagai obat yaitu propagul atau buah, daun, akar, dan batang
(Purwanti, 2016).

Dokumentasi mengenai etnofarmakologi mangrove dapat digunakan untuk
mengeksplorasi potensi mangrove sebagai obat herbal. Informasi etnofarmaologi
dapat menginspirasi industri farmasi dalam menggunakan mangrove sebagai
produk obat modern. Dengan adanya pembuktian pemanfaatan mangrove secara
ilmiah, maka akan diarahkan untuk melakukan kebijakan untuk mendukung
pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat sehingga perlu adanya kebijakan
yang mengatur perlindungan habitat mangrove yang berkelanjutan. Hal ini akan
mendorong masyarakat untuk melakukan konservasi hutan mangrove (Oprasmani
dkk., 2020).

Penelitian penggunaan mangrove secara etnofarmakologi sudah dilakukan
oleh Purwanti (2016), yang melaporkan bahwa masyarakat di Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Tenggara telah memanfaatkan daun A. marina sebagai obat gatal.
Selain itu, di Australia, masyarakat adat sudah menggunakan mangrove jenis A.
marina dan Excoecaria agallocha sebagai obat yang digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit kronis dan luka (Lai dkk., 2019). Penelitian pemanfaatan
mangrove sebagai tumbuhan obat secara etnofarmakologi juga sudah dilakukan di
Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung, oleh Prasetyo dkk. (2023), yang
melaporakan bahwa masyarakat di Bumi Dipasena menggunakan R. stylosa dan
Sonneratia alba sebagai obat rematik. Pengujian kandungan yang terdapat pada
daun R. mucronata menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder
golongan alkaoid, flavonoid, tanin, dan fenolik yang berkhasiat untuk
menurunkan kadar glukosa (Sain dkk., 2022). Sedangkan kandungan yang
terdapat pada mangrove jenis A.marina yang dilaporkan oleh Hasibuan dkk.
(2022), yaitu senyawa flavonoid, terpenoid, steroid, saponin dan tannin. Namun
penelitian terkait penggunaan mangrove secara etnofarmakologi di Kabupaten
Lampung Timur belum dilakukan, sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian antara praktik etnofarmakologi masyarakat pesisir dengan
kesesusaian kandungan pada tumbuhan mangrove. Proses identifikasi,
inventarisasi, dan dokumentasi pemanfaatan mangrove sebagai tanaman obat di

Lampung Timur berperan penting dalam upaya pengembangan obat herbal.



Langkah ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menunjang
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan mangrove di Lampung Timur, sekaligus
mendukung pemanfaatan berkelanjutan sumber daya alam (dapat dilihat pada

Gambar 1).
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran umum Desa Marga Sari, Desa Karya Makmur, dan Desa
Purworejo

Desa Margasari berada di Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Desa Margasari memiliki titik koordinat
5°15'60.0"LS, 105°50'42.8"BT Ryan dkk. (2022), dengan jumlah penduduk
1.051.994 (BPS, 2023). Desa Margasari Kecamatan Maringgai Kabupaten
Lampung Timur salah satu daerah yang memiliki kawasan mangrove. Desa Marga
Sari memiliki luasan area mangrove sekitar 1.702 ha pada tahun 2022. Desa ini
merupakan daerah yang dilewati atau berbatasan langsung dengan kawasan hutan
mangrove yang cukup luas (Amelia dkk., 2020; Lestari dkk., 2024). Desa
Margasari merupakan salah satu daerah pesisir yang memiliki ekosistem
mangrove, jenis mangrove yang banyak ditemukan seperti api-api (Avicennia)
jeruju, nipa, bakau, beluntas, jenu, dan tapak kuda (Bintoro, 2014; Kustanti, 2014;
Windarni dkk., 2018). Kenaikan dan penurunan kualitas maupun kuantitas
eksistem mangrove di Desa Margasari terus terjadi (Valentina dan Quibi, 2019).
Hutan mangrove di desa ini menjadi salah satu pusat pengeolaan hutan di
Lampung (Rusita dkk, 2016).

Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
Timur terletak pada titik koordinat 5°42' LS dan 105°80' BT. Pada tahun 2019 luas
hutan mangrove mencapai 50 Ha. Jenis mangrove yang mendominasi yaitu pidada
(Soneratia alba), api-api (Avicennia spp.), tancang (Bruguiera sp.), jeruju
(Acanthus sp.), dan Rhizophora sp (Halidah, 2014). Rata-rata masyarakat Desa
Karya Makmur bekerja sebagai petani, pedagang, pelaut, dan buruh.

Desa Purworejo, Kecamtan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur terletak
pada titik koordinat 5°34'30" LS dan 105°46'30" BT. Luas hutan mangrove 401 ha



dengan panjang 4 km (Reza dkk., 2024). Saat ini hutan mangrove di Desa
Purworejo dikelola oleh Kelompok Tani Hutan Mutiara Hijau 1 (Wati dkk.,
2023). Tumbuhan mangrove yang mendominasi Desa Purworejo yaitu Avicennia

sp. dan Rhizophora sp. (Dewi, 2023).

2.2 Mangrove

Mangrove merupakan tumbuhan yang dapat hidup pada daerah pasang surut
air laut di wilayah pesisir, pantai dan pulau (Niapele dan Hasan, 2017). Mangrove
membutuhkan air payau atau air laut dengan salinitas tertentu untuk dapat
tumbuh. Mangrove mampu tumbuh dan berkembang pada kondisi lingkungan
yang sangat menantang, seperti daerah pasang surut, kadar garam yang tinggi,
arus laut yang kuat, suhu udara yang tinggi, tingkat sedimentasi yang tinggi, serta
substrat tanah yang minim kandungan oksigen (Bacmid dkk., 2019). Terdapat
berbagai macam jenis mangrove dapat bertahan pada kondisi yang tercekam dan
ekstrim (Syah, 2020).

Mangrove dibagi menjadi dua tipe, yaitu true mangrove (mangrove sejati)
dan mangrove associate (mangrove pendamping). Mangrove sejati dibagi menjadi
dua, yaitu komponen mayor dan komponen minor. Terdapat perbedaan baik
morfologi maupun anatomi pada tumbuhan mangrove yang membedakannya
dibandingkan dengan tumbuhan daratan. Daun dan akar pada mangrove
merupakan organ tumbuh yang banyak mengalami modifikasi sebagai respons

terhadap kondisi lingkungan yang spesifik (Handayani, 2019).

2.3 Manfaat Mangrove

Fungsi mangrove terbagi menjadi fungsi ekonomi dan ekologi mangrove
memiliki nilai ekonomi dan ekologi. Fungsi ekologi mangrove sebagai pelindung
garis pantai, pelindung abrasi, sebagai habitat berbagai jenis burung dan feeding
ground lainnya. Sedangkan fungsi mangrove sebagai ekonomi yaitu sebagai
penghasilan rumah tangga, keperluan industri, penghasil bibit, dan pemanfaatan
untuk obat herbal (Warpur, 2016, Purwanti, 2016; Karimah, 2017; Abubakar dkk.,
2019; Prasetyo dkk., 2023). Besarnya potensi yang dapat dihasilkan dari

tumbuhan mangrove dapat membuatnya sangat rentan terhadap eksploitasi yang
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berlebih dan penurunan luas wilayah. Hal ini dapat dilihat dari penurunan luas
hutan mangrove yang saat ini sudah cukup besar (Insani dkk., 2020).

Secara garis besar, area pertumbuhan mangrove mencakup wilayah terbuka,
daerah tengah, kawasan yang dilalui sungai dengan kadar garam rendah, serta
wilayah yang mengarah ke daratan dengan sumber air tawar. Mangrove dapat
tumbuh diberbagai lingkungan, mulai dari pesisir yang terbuka hingga muara
sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut dan air tawar. Komunitas mangrove
terbagi menjadi 3 kategori yaitu mangrove mayor, mangrove minor, dan
mangrove asosiasi (Rahardi dan Suhardi, 2016). Mangrove mayor dicirikan
dengan memiliki batasan yang sangat intedral (wilayah antara gars pasang
tertinggi dan garis surut terendah) untuk dapat hidup, mangrove ini merupkan
mangrove sejati yang hanya dapat hidup dilingkungan mangrove. Mangrove
minor masih memiliki kemampuan untuk dapat hidup pada kondisi salinitas yang
rendah dan terbatas dengan kedalaman air yang rendah. Mangrove asosiasi dapat
tumbuh bersama spesies lain yang dapat hidup dengan tumbuhan darat lainya
(Hogart, 2015; Nanlohy dkk., 2017).

Mangrove memiliki senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai bahan
baku obat herbal (Prasetyo dkk., 2023). Kandungan yang terdapat dalam
mangrove yaitu senyawa flavonoid, polifenol, tanin, fenolat, klorofil, kartenoid,
terpenoid, dan alkaloid (Ridlo dkk., 2017; Rahmah, 2021). Metabolit sekunder ini
digunakan sebagai obat anti kanker, antioksidan, dan agen kemopreventif dari
berbagai penyakit degeneratif (Mayasri, 2021). Peneliti lain menyatakan bahwa
metabolit sekunder memiliki aktifitas farmakologi yang digunakan sebagai
hepatoprotektif, antibakteri, antifungi, antiinflamasi, analgetik, dan sitotoksik
(Habib dkk., 2018).

Mangrove telah terbukti memiliki potensi sebagai bahan baku industri yang
berharga. Penelitian Nuryawan dkk. (2023), mengungkapkan bahwa cabang atau
ranting dari mangrove jenis R. mucronnata mengandung tannin yang dapat
dimanfaatkan sebagai perekat industri. Temuan ini sejalan dengan laporan Fadhila
dan Abdillah (2020) yang menunjukkan bahwa kandungan tannin dalam jenis

bakau berpotensi sebagai bahan perekat papan partikel. Pemanfaatan mangrove
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sebagai sumber daya industri membuka peluang baru untuk pengembangan

produk ramah lingkungan dan berkelanjutan.

2.4 Etnofarmakologi

Etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari khasiat obat atas dasar
pengalaman yang pernah dilakukan oleh masyarkat atau suku tertentu dalam
pengobatan penyakit yang sudah dilakukan secara turun temurun (Abubakar dkk.,
2019). Kajian etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari pemanfaatan
tumbuhan yang berfungsi sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan masyarakat
setempat untuk pengobatan (Hadju dan Makaba, 2016). Metode menemukan obat
baru yaitu dengan mempelajari pengobatan tradisional dengan cara melakukan
pengobatan yang dijalankan oleh sekelompok orang secara turun temurun. Salah
satu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian terhadap
pengetahuan kearifan lokal dalam memanfaatkan bahan alami tumbuhan sebagai
obat herbal dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat. Dengan adanya
penelitian lebih lanjut terkait pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan tradisional
dapat dilanjutkan dengan mencari senyawa yang terkandung pada tumbuhan dan

mengetahui apakah senyawa tersebut memiliki efek terapi (Setiawan, 2018).

2.5 Bioprospeksi

Bioprospeksi merupakan penelusuran atau penelitian biodeversitas untuk
kepentingan riset pengetahuan maupun komersial berdasarkan sumber daya hayati
(Santoso, 2016; Gazali, 2019). Kegiatan bioprospeksi bertujuan untuk mencari
senyawa bioaktif baru, gen, organisme dan roduk alami melalui eksplorasi
keragaman hayati (Santoso dan Zen, 2023). Sejalan dengan Pusat Inovassi LIPI,
(2014) bioprospeksi memiliki 4 skema penting yaitu eksplorasi, penelitian,
produksi, dan konservasi yang berfokus pada khasiat sumberdaya hayati sebagai
bahan baku obat farmasi. Kajian bioproseksi pemanfaatan keanekaagaman hayati
bertujuan untuk dijadikan sebagai obat herbal (Liswandari dan Lisminingsih,
2021). Selain itu, senyawa yang terkandung dalam kajian bioprospeksi bermanfaat
dalam bidang farmasi obat. Kajian bioprospeksi penting dilakukan, hal ini

brmanfaat untuk mengetahui manfaat dari suatu keanekagaraman hayati yang
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berada di suatu kawasan atau wilayah (User dkk., 2016). Namun demikian, tujuan
utama bioprospeksi adalah untuk mengidentifikasi tanaman atau molekul dengan
aktivitas farmakologis tertinggi dan toksikologi terendah. tanaman ini kemudian
dapat dikembangkan menjadi obat baru untuk penyakit baru, penyakit kronis,
pengganti atau alternatif obat yang sudah ada, serta penyesuaian obat yang ada
untuk mengobati penyakit lain (Krishnaswamy, 2018). Hal ini juga bertujuan
untuk memilih tumbuhan apa saja yang berpotensi dapat dijadikan sebagai obat
herbal.

2.6 Tumbuhan Obat

Tumbuhan merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat obat yang dapat
menghilangkan rasa sakit, meningkatkan daya tahan tubuh atau sistem imun,
membunuh bibit-bibit penyakit, dan memperbaiki organ yang rusak. Selain itu,
tumbuhan obat juga dapat sebagai penghambat pertumbuhan sel-sel yang tidak
normal. Dengan adanya manfaat tersebut, dapat menjadi salah satu pemicu
masyarakat dalam mempertahankan pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif
pengobatan secara tradisional (Ani dkk., 2018). Masyarakat pada saat
menggunakan tumbuhan obat belum mengetahui senyawa kimia aktif yang ada
didalamnya tetapi masyarakat mengetahuai khasiatnya (Sangi dkk., 2019). Hal ini
pula penting dilakukan untuk menyeleksi tumbuhan yang dapat dimanfaatkan

sebagai pengobatan.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September s.d. Oktober 2024 di

Desa Margasari dan Desa Karya Makmur, Kecamatan Labuhan Maringgai, serta

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur. Posisi
geografis lokasi penelitian 5°15'60.0"LS - 5°42' LS dan 105°46'30" BT - 105°80'

BT. (Gambar 2).
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3.2 Alat dan Objek

Alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup recorder, kamera, dan

software Microsoft Excel. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu kuesioner
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etnofarmakologi. Kuesioner etnofarmakologi digunakan untuk menggali
pengetahuan tradisional masyarakat mengenai pemanfaatan mangrove sebagai
tanaman obat. Recorder digunakan untuk merekam wawancara mendalam dengan
informan kunci, sehingga data verbal dapat dianalisis secara rinci. Kamera
berfungsi untuk mendokumentasikan kondisi lingkungan dan aktivitas masyarakat
yang berkaitan dengan pemanfaatan mangrove. Data yang udah terkumpul
dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk memudahkan pengolahan dan
visualisasi data, sehingga hasil penelitian dapat disajikan secara komprehensif.
Objek pada penelitian ini adalah masyarakat pesisir yang tinggal dan berinteraksi
dengan kawasan mangrove di Kabupaten Lampung Timur yang berkaitan erat

dengan ekosistem mangrove dalam kehidupan sehari-hari.

3.3 Penarikan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability
dengan metode purposive sampling. Metode ini dipilih karena pengetahuan
mengenai etnofarmakologi mangrove semakin menurun di kalangan generasi
muda, dan hanya kalangan tua saja yang masih mempraktikkan pengetahuan
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan praktik
etnofarmakologi penggunaan mangrove di masyarakat, sehingga informasi sekecil
apapun yang diperoleh dari responden akan dicatat sebagai dokumentasi.
Kekayaan praktik etnofarmakologi responden dipilih secara sengaja, dengan
kriteria memiliki pengalaman atau pengetahuan tentang penggunaan mangrove
sebagai obat (Firmansyah, 2022). Batasan penelitian ditetapkan untuk
mempermudah penelitian dengan menentukan ruang lingkup dan waktu. Seluruh
masyarakat yang tinggal dalam radius 500 meter dari hutan mangrove
diwawancarai dengan pertanyaan terbuka selama satu bulan. Hanya masyarakat
yang mengetahui penggunaan mangrove sebagai obat yang akan dihitung sebagai
responden. Sebaliknya, jika masyarakat tidak mengetahui tentang praktik tersebut,

mereka tidak akan dihitung sebagai responden.
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3.4 Pengumpulan Data

Data yang akan dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer yang diambil yaitu jenis tanaman mangrove yang dimanfaatkan, bagian
tanaman yang dimanfaatkan, khasiat, cara penggunaan, dan ritual yang dilakukan.
Pengumpulan data primer dilakukan menggunakan teknik wawancara dan
observasi. Pengambilan data dilakukan melalui teknik wawancara langsung
dengan kelompok atau komunitas yang menggunakan atau mempraktikan
penggunaan mangrove sebagai tanaman obat secara langsung menggunakan
pertanyaan terbuka dengan tetap berfokus pada informasi pemanfaatan mangrove
sebagai obat herbal. Kemudian teknik observasi digunakan untuk mengamati
bagaimana cara masyarakat menggunakan tanaman mangrove sebagai obat herbal,
kemudian proses-proses yang dilakukan oleh masyarakat dalam memanfaatkan
dan menggunakan mangrove sebagai obat herbal didokumentasikan dalam bentuk
naskah deskripsi pemanfaatan mangrove sebagai obat secara etnofarmakologi di
Kabupaten Lampung Timur. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini
mencakup hasil-hasil kajian yang telah dipublikasikan mengenai kandungan
senyawa bioaktif dalam tanaman mangrove serta potensinya sebagai sumber obat
herbal.

3.5 Analisis Data
Data-data yang dianalisis berdasarkan penggunaan mangrove sebagai obat

adalah sebagai berikut.

3.5.1 Analisis Deskriptif Analitik Etnofarmakologi Mangrove
Data hasil penelitian di analisis menggunakan metode deskriptif analitik
untuk menggambarkan jenis mangrove, bagian mangrove, cara penggunaan dan

khasiat dari pengolahan mangrove sebagai obat herbal secara etnofarmakologi.
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3.5.2 Perhitungan UVs, PPV, dan FL

Penggambaran data penggunaan mangrove sebagai obat di Lampung Timur
dapat dilihat menggunakan beberapa perhitungan yaitu UVs (Use Value Spesies),
PPV (Plant Part Value), dan FL (Fidelity Level) (Kurniawan dan Jadid, 2015).
a.  Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)

Nilai Guna Spesies Tumbuhan (UVs) digunakan untuk menghitung nilai guna
suatu spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat. UVs satu

jenis tanaman dihitung dengan rumus sebagai berikut (Bhagawan dkk., 2023).

UVs — Y UVis
n;
Keterangan :
UVs = Nilai guna spesies s (Use value of species)
>UVis = Jumlah penggunaan yang disebutkan untuk spesies s
ni = Jumlah total informan yang diwawancarai

b.  Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)

Menurut Adriadi dkk. (2022), Nilai Bagian Tumbuhan (PPV) dilakuan
untuk mengetahui bagian-bagian tumbuhan mangrove yang paling banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Perhitungan persentase bagian tumbuhan
yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, bunga, kulit batang, buah) dilakukan
menggunakan rumus (Hoffman dan Gallaher, 2007).

Y. RU (Plant part)

PPV (%) = 1009
V (%) SRU x100%
Keterangan :
PPV (%) = Nilai penggunaan organ tumbuhan
>'RU (Plant part) = Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis
>RU = Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis

c.  Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

Menurut Sanjaya dkk. (2023), mengatakan bahwa tingkat keyakinan atau FL
digunakan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang paling sering dimanfaatkan
sebagai tumbuhan obat untuk mengobati penyakit tertentu oleh responden. FL

dihitung dengan rumus sebagai berikut (Friedman dkk., 1986).
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Np
FL (%) = * 100

Keterangan :

FL = Tingkat keyakinan

Np = Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan
tertentu

N = Total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan

Kategori Fidelity Level pemanfaatan mangrove sebagai obat secara

etnofarmakologi.

Kategori tinggi : 2T70%
Ketegori sedang i 40% <11 <70%
Kategori rendah . <40%

d.  Dokumentasi Praktik Etnofarmakologi

Praktik etnofarmakologi penggunan tumbuhan mangrove sebagai obat oleh
masyarakat Pesisir Lampung akan didokumentasikan dalam bentuk dokumen
tertulis. Dokumen tertulis dapat berupa jurnal penelitian, laporan dan artikel
ilmiah yang menggambarkan praktik etnofarmakologi, termasuk informasi jenis
tanaman yang digunakan, cara penggunaan, dosis penggunaan, efek samping yang
mungkin terjadi, serta keyakinan dan mitos terkait pemanfaatan dalam pengobatan

tradisional yang dilakukan.

3.5.3 Analisis Bioprospeksi Mangrove sebagai Tumbuhan Obat

Medical properties senyawa bioaktif dianalisis dengan metode studi literatur
dan analisis struktur. Studi literatur dilakukan terhadap artikel atau buku dengan
memanfaatkan basis data publikasi media, google scholar, scopus dan crossref

untuk mendapatkan kajian terkait senyawa bioaktif.

3.5.4 Kesesuaian Praktik Etnofamakologi dengan Bioprospeksi Mangrove
sebagai obat

Kesesuaian praktik etnofarmakologi dengan kandungan senyawa bioaktif
dan medical properties dikaji berdasarkan studi literatur melalui pendekatan studi
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komparasi, yaitu membandingkan kandungan senyawa bioaktif dan medical
propertisnya dengan praktik pengobatan tradisional yang telah didokumentasikan.
Literatur ilmiah terkait medical properties dari senyawa yang dikaji ditelusuri
pada basis data publikasi media, google scholar, scopus dan crossref. Selanjutnya
dilakukan tinjauan terkait hasil penelitian, ulasan sistematis, atau meta analisis
yang menyediakan bukti ilmiah tentang khasiat medis senyawa bioaktif.
Selanjutnya dilakukan evaluasi bukti ilmiah dari studi literatur untuk mendukung
penggunaan komponen bioaktif dalam pengobatan, untuk menilai kekuatan dan
kelemahan bukti tersebut. Selanjutnya dilakukan perbandingan dengan
penggunaan secara etnofarmakologi untuk mengidentifikasi kesamaan atau
perbedaan antara klaim penggunaan etnofarmakologi dengan temuan ilmiah, serta

kecocokannya dalam konteks modern pengobatan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa hal dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

Pemanfaatan mangrove sebagai obat secara etnofarmakologi telah ada dan
hidup di tengah masyarakat etnis Lampung Timur. Dalam praktik
etnofarmakologi tersebut, masyarakat memanfaatkan 6 jenis dari 24 jenis
mangrove yang tumbuh di wilayah tersebut sebagai bahan obat.

R. mucronata merupakan jenis yang paling banyak digunakan sebagai
sumber obat oleh masyarakat dengan nilai guna spesies atau UVs sebesar
50%. Nilai bagian atau Plant Part Value PPV) mangrove yang paling tinggi
digunakan oleh masyaraat sebagai obat yaitu daun dengan presentase nilai
sebesar 52,66%. Tingkat kepercayaan (Fidelity level) masyarakat dalam
pemanfaatan mangrove sebagai sumber obat didominasi pada jenis R.
mucronata dan jenis Pidada (S.caseolaris). Jenis R. mucronata dapat
digunakan untuk penyembuhan 9 jenis penyakit yang memiliki total nilai FL
241%. Sedangkan jenis Pidada (S.caseolaris) memiliki total nilai FL sebesai
133,33%.

Berdasarkan kajian literatur tumbuhan mangrove di Lampung Timur
menunjukkan bahwa dari 24 jenis mangrove memiliki senyawa bioaktif
sebanyak 19 dan dapat dimanfaatkan untuk penyembuhan 85 jenis penyakit.
50% pemanfaatan mangrove secara etnofarmakologi sesuai dengan hasil
bioprospeksi. Namun 50% lainya sebagai besar sesuai, hal ini diduga karena

adanya pemanfaatan yang belum dilakukan kajian lanjutan secara ilmiah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tingginya keragaman jenis
dan potensi ekosistem mangrove di pesisir Lampung Timur, disarankan agar
pemangku kepentingan, seperti dinas kesehatan, pemerintah daerah,
pemerhati lingkungan, dan akademisi, berkolaborasi untuk mengoptimalkan
pemanfaatan mangrove sebagai bahan baku obat yang potensial.
Pengembangan dan promosi penggunaan mangrove untuk kesehatan
masyarakat harus dilakukan secara terstruktur dan didukung oleh penelitian
ilmiah yang solid, sehingga manfaatnya dapat diintegrasikan ke dalam
sistem pelayanan kesehatan dan mendukung kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan.

Kajian bioprospeksi dalam penelitian ini didasarkan sepenuhnya pada data
base literatur yang telah dipublikasikan dan memiliki keterbatasan bahwa
tidak melakukan analisis langsung terhadap profiling senyawa bioaktif pada
tumbuhan mangrove di pesisir Lampung Timur. Sejatinya, kandungan
bioaktif yang terkandung pada setiap jenis mangrove tergantung pada lokasi
tumbuhnya. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan profiling senyawa bioaktif secara mendalam untuk mengetahui

senyawa bioaktif yang terkandung pada jenis mangrove di Lampung Timur.
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